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 ANALISIS BERBAGAI FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPUTUSAN KONSUMEN 

DALAM PEMBELIAN BUNGA POTONG MAWAR (Studi Kasus Di Pasar Bunga Kayoon 

(Pbk) Surabaya) Oleh : Dewiwati Agustini Fakultas Pertanian,Universitas Wijaya Kusuma 

Surabaya E-mail : …………………… ABSTRAK Indonesia sebagai negara agraris dan memiliki 

kondisi aglokimat yang mendukung merupakan tempat potensial untuk 

mengembangkan komoditas hortikultura seperti diantaranya adalah tanaman hias.  

 

Tanaman hias memiliki karakteristik morfologi bernilai estetik dan eksotik, diantaranya 

tanaman hias bunga (anggrek, krisan, mawar, sedap malam, dan anthurium), tanaman 

hias berdaun indah (aglonema, puring, pucuk merah, dan siprus), serta tanaman hias 

perdu dan pohon (bugenvil, palem, sikas, dan beringin). Adapun tujuan dari penelitian 

ini yaitu : 1.)  

 

Mengetahui faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam pembelian bunga 

mawar potong di pasar bunga Kayoon Surabaya secara simultan; 2.) Mengetahui faktor 

apa saja yang paling dominan mempengaruhi keputusan konsumen dalam pembelian 

bunga mawar potong impor di pasar bunga Kayoon Surabaya secara parsial. Hipotesis 

dari penelitian ini yaitu: 1.)  

 

Diduga keputusan pembelian konsumen bunga potong mawar dipengaruhi oleh 

keempat variable harga, produk, promosi dan lokasi secara simultan; 2.) Diduga 

keputusan pembelian konsumen bunga potong mawar dipengaruhi oleh keempat 

variable harga, produk, promosi dan lokasi secara parsial. Metode penelitian ini 

menggunakan regresi linier berganda dengan variable dependen keputusan pembeli 

dan variable independen (produk, harga, promosi dan lokasi), sehingga rumus analisis 

regresi berganda Y = ß0 + ß1X1 + ß2X2 + ß3X3 + ß4X4 + e. Kesimpulan dari penelitian 

ini adalah :1.)  

 

Pengaruh Harga, Produk, Promosi dan Lokasi terhadap keputusan pembelian bunga 

potong mawar di Kayoon. Memiliki nilai F hitung (2,662) < F tabel (2,69) dengan tingkat 

kesalahan 5% maka hipotesis H0 diterima, yang artinya tidak ada pengaruh signifikan 

antar 4 variabel independen terhadap keputusan pembelian bunga potong mawar di 

Kayoon. 2.) Variabel Harga, Produk dan Lokasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian.  

 

Kecuali variabel Promosi yang memiliki nilai hasil t hitung 2,222 > t tabel 2,04, maka H1 

diterima artinya variabel promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan membeli. 

Hal ini dikarenakan banyak konsumen yang tertarik akan promosi untuk mengambil 

keputusan pembelian. Kata kunci: Keputusan Pembelian, Analisis Regresi Linier 

Berganda, Bunga potong mawar 



ANALYSIS OF VARIOUS FACTORS AFFECTING CONSUMER'S DECISION IN PURCHASE OF 

ROSE CUTTED FLOWER (Case Study at Kayoon Flower Market (Pbk) Surabaya) Oleh : 

Dewiwati Agustini Fakultas Pertanian,Universitas Wijaya Kusuma Surabaya E-mail : 

…………………… ABSTRACT Indonesia as an agricultural country and having supportive 

agricultural conditions is a potential place to develop horticultural commodities such as 

ornamental plants.  

 

Ornamental plants have morphological characteristics of aesthetic and exotic values, 

including ornamental flowers (orchids, chrysanthemums, roses, tuberose, and 

anthurium), ornamental plants with beautiful leaves (aglonema, croton, red shoots, and 

cyprus), as well as shrubs and trees. (bougainvillea, palm, cycad, and banyan). The 

objectives of this study are: 1.)  

 

Simultaneously determine the factors that influence consumer decisions in purchasing 

cut roses at the Kayoon flower market in Surabaya; 2.) Knowing what factors are most 

dominant in influencing consumer decisions in purchasing imported cut roses in the 

Kayoon Surabaya flower market partially. The hypotheses of this study are: 1.)  

 

It is assumed that consumer purchasing decisions of rose cut flowers are influenced by 

the four variables of price, product, promotion and location simultaneously; 2.) It is 

assumed that consumer purchasing decisions of rose cut flowers are partially influenced 

by the four variables of price, product, promotion and location. This research method 

uses multiple linear regression with the dependent variable of buyer decisions and 

independent variables (product, price, promotion and location), so the multiple 

regression analysis formula Y = ß0 + ß1X1 + ß2X2 + ß3X3 + ß4X4 + e. The conclusions 

of this study are: 1.)  

 

The effect of price, product, promotion and location on the decision to purchase cut 

roses in Kayoon. Having a calculated F value (2,662) <F table (2.69) with an error rate of 

5%, the hypothesis H0 is accepted, which means that there is no significant influence 

between the 4 independent variables on the decision to buy cut roses in Kayoon. 2.) 

Price, Product and Location variables do not have a significant effect on purchasing 

decisions.  

 

Except for the promotion variable which has a t value of 2.222> t table 2.04, then H1 is 

accepted, meaning that the promotion variable has a significant effect on buying 

decisions. This is because many consumers are interested in promotions to make 

purchasing decisions.  

 

Keywords: Purchase Decision, Multiple Linear Regression Analysis, Cut roses 
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BAB I PENDAHULUAN Latar Belakang Indonesia sebagai negara agraris dan memiliki 

kondisi aglokimat yang mendukung merupakan tempat potensial untuk 

mengembangkan komoditas hortikultura seperti diantaranya adalah tanaman hias. 

Tanaman hias mempunyai prospek yang cukup cerah di wilayah Indonesia salah satunya 

yaitu di Pulau Jawa, karena luasan lahan dan persyaratan kesuburan tanah yang 

dimanfaatkan untuk budidaya tanaman hias relatif kecil dibandingkan dengan luasan 

yang dimanfaatkan untuk jenis tanaman lainnya, serta tanaman hias memiliki nilai 

ekonomis yang tinggi dan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat.  

 

Tanaman hias memiliki karakteristik morfologi bernilai estetik dan eksotik, diantaranya 

tanaman hias bunga (anggrek, krisan, mawar, sedap malam, dan anthurium), tanaman 

hias berdaun indah (aglonema, puring, pu-cuk merah, dan siprus), serta tanaman hias 

perdu dan pohon (bugenvil, pa-lem, sikas, dan beringin) (Direktorat Budidaya Tanaman 

Hias, 2008).  

 

Sejak awal perkembangan pertanian, bunga potong telah memiliki peran dalam industri 

tanaman hias yang dimanfaatkan sebagai bahan rangkaian bunga untuk berbagai 

keperluan dalam daur hidup manusia. Jenis bunga potong yang banyak diminati di 

Indonesia yaitu bunga mawar, anggrek, krisan, anthurium, gerbera, anyelir, dan bunga 

sedap malam. Mawar memiliki nilai ekonomi dan sosial yang cukup tinggi untuk 

dijadikan komoditas perdagangan dan komersil.  

 

Hal ini memberikan isyarat bahwa usaha budidaya mawar berorientasi agribisnis yang 

prospeknya sangat cerah (Ridhawarnadi, 2017). Salah satu sentra produksi mawar di 

Kabupaten Bandung Barat adalah Cisarua. Kecamatan Cisarua memiliki potensi terhadap 

budidaya tanaman hias, khususnya bunga mawar yang memiliki luas tanam 20.000 

m2dengan hasil pro-duksi 506.000 kg pada tahun 2013 (Dinas Pertanian Perkebunan 

dan Kehutanan Kabupaten Bandung Barat, 2015).  

 

Desa yang paling banyak mem-budidayakan bunga potongmawar di Kecamatan Cisarua 

adalah Desa Ker-tawangi, dengan jumlah luas lahan tanam mawar potong 14.330 m2 

(Profil Desa Kertawangi, 2015). Petani mawar potong di Desa Kertawangi tidak menjual 

sendiri produknya langsung kekonsumen, sehingga membutuhkan satu atau lebih 

perantara agar produknya sampai ke konsumen akhir. Perantara-perantara tersebut 

antara lain bandar/tengkulak, pedagang besar dan pedagang pengecer.  

 

Adanya berbagai lembaga pemasaran serta alur pemasaran yang berbeda 

mengakibatkan perbedaan harga jual dan keuntungan yang diterima petani bunga 

mawar potong. Bunga mawar potong memiliki target pasar pada para pedagang besar 

salah satunya di pasar Bunga Kayoon Surabaya. Pasar Bunga Kayoon dikenal sebagai 



pusat bunga yang lengkap di Surabaya.  

 

Pasar bunga ini memiliki berbagai bunga segar, bunga kering, taman buatan yang 

bagus baik impor maupun lokal. Terletak di Jalan Kayoon, dekat Kalimas dan dekat 

dengan jalan Panglima Sudirman, Pasar Bunga Kayoon merupakan pasar bunga terbesar 

dan terlengkap di Surabaya, dimana terdapat berbagai jenis bunga tropis dapat dibeli di 

sini. Pasar Bunga Kayoon yang utamanya adalah andalan para pemesan bunga untuk 

berbagai keperluan.  

 

Kalangan perias pengantin tercatat yang paling besar andilnya dalam pemesanan bunga 

di pasar ini. Berikutnya sejumlah pemesan untuk berbagai keperluan lain, mulai dari 

ucapan selamat, acara peresmian, bunga ucapan duka cita. Area edar bunga dari Pasar 

Bunga Kayoon sampai ke luar Jawa, antara lain Kalimantan, Bali dan Sulawesi.  

 

Walaupun permintaan konsumen terhadap bunga dapat diprediksi, namun selera 

(preferensi) konsumen bunga merupakan faktor yang sangat berhubungan dengan 

penilaian subyektif seseorang terhadap bunga. Faktor selera merupakan sesuatu yang 

relatif, sehingga dari waktu ke waktu dapat berubah menurut tren yang berlaku, oleh 

karena itu cukup sulit menentukan pastinya kesenangan seseorang. Sebagai contoh, 

selera kosumen mawar maupun anggrek berubah-ubah menurut tren yang berlaku 

pada waktu tertentu.  

 

Penelitian Yatiman (2018), dengan judul Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Perilaku Konsumen Dalam Keputusan Pembelian Anggrek (Orchidaceae) Di Tempat 

Usaha Yusra Dan Windha-Wan Florist. Metode analisis data yang digunakan adalah 

metode dekriptif dan analisis faktor yaitu pengujian korelasi antara variabel dengan 

metode Bartlentt” Test of Sphrecity dan pengukuran Keiser Meyer Olkin Measure of 

Sampling Adequancy (KMO-MSA).  

 

Dari jumlah responden keputusan pembelian konsumen ingin membeli anggrek karena 

sedang ingin memiliki anggrek sebesar yaitu sebesar 46,7%, ingin menikmati keindahan 

anggrek yaitu sebesar 63,3% dan dengan output kepuasan yaitu sebesar 76,7%. Dari 

hasil pengujian KMO-MSA dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan variabel yang 

mempengaruhi keputusan konsumen dalam pembelian anggrek ditempat usaha Yusra 

dan Windha-Wan Florist yaitu variabel faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi, dan 

faktor psikologi memiliki pengaruh yang nyata terhadap keputusaan konsumen dimana 

nilai masing-masing variabel melebihi kriteria yaitu > 0,5.  

 

Dalam pengujian KMO-MSA pada variabel bauran pemasaran yaitu faktor produk, faktor 

harga, faktor promosi, faktor lokasi didapatkan pengaruh yang nyata terhadap 



keputusan pembelian konsumen karena melebihi kriteria > 0,5 yaitu faktor produk 

0,528, harga 0,580, promosi 0,516, dan lokasi 0,600. Dari informasi tersebut maka dapat 

dilakukan penelitian tentang Analisis Berbagai Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan 

Konsumen Dalam Pembelian Bunga Potong Mawar (Studi Kasus Dipasar Bunga Kayoon 

(Pbk) Di Surabaya).  

 

Sehingga dari penelitian tersebut diharapkan mendapatkan hasil tentang pengaruh 

keputusan konsumen dalam pembelian bunga potong mawar. Rumusan Masalah 

Berdasarkan deskripsi pada latar belakang tersebut maka, permasalahan yang perlu 

dibahas sebagai berikut : Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

konsumen dalam pembelian bunga mawar potong pasar bunga Kayoon Surabaya 

secara simultan? Faktor apa yang paling dominan mempengaruhi keputusan konsumen 

dalam pembelian bunga mawar potong di pasar bunga Kayoon Surabaya secara parsial? 

Tujuan Penelitian Berdasarkan identifikasi rumusan masalah tersebut maka, tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: Mengetahui faktor yang mempengaruhi keputusan 

konsumen dalam pembelian bunga mawar potong di pasar bunga Kayoon Surabaya 

secara simultan.  

 

Mengetahui faktor apa saja yang paling dominan mempengaruhi keputusan konsumen 

dalam pembelian bunga mawar potong impor di pasar bunga Kayoon Surabaya secara 

parsial. Manfaat Penelitian Sebagai bahan pertimbangan bagi pembaca yang memiliki 

ketertarikan terhadap perilaku konsumen bunga potong mawar. Sebagai bahan 

pembantu pedagang di Pasar Bunga Kayoon untuk menganalisis perilaku konsumen 

dalam memutuskan pembelian bunga potong mawar.  

 

Bagi pemerintah daerah penelitian ini di harapkan dapat membantu memberikan 

masukan dalam pengembangan florikultura yang lebih marketable. Batasan Penelitian 

Batasan Penelitian Penelitian dilakukan untuk mengetahui permintaan bunga mawar 

potong di pasar bunga Kayoon, Surabaya. Pengambilan data di tingkat konsumen yang 

berada pada pedagang pengecer pada bulan November 2019 



 BAB II TINJAUAN PUSTAKA Bunga Mawar Tanaman bunga mawar (Rossaceae) yang 

kini dikenal dengan sebutan “Ratu Bunga” memiliki latar belakang sejarah yang sangat 

menarik untuk dicermati oleh kalangan masyarakat luas, bunga sudah merupakan 

simbol atau lambang kehidupan religi dalam peradaban manusia.  

 

Berdasarkan sisitematika tumbuhan (taksonomi), tanaman mawar dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut (Manganti, (2015): Gambar 1. Bunga Mawar (Anonimus, 2019) Dalam 

sistematika (taksonomi) tumbuhan, kedudukan tanaman mawardiklasifikasikan sebagai 

berikut: Kingdom : Plantae (tumbuh-tumbuhan) Divisi : Spermatophyta (tumbuhan 

berbiji) Sub Divisi : Angiospermae (berbiji tertutup) Kelas : Dicotylodenae (biji berkeping 

dua) Ordo : Rosanales Famili : Rossaceae Genus : Rossa Species : Rosa damascena Mill. 

Tanaman bunga mawar yang tumbuh di alam memiliki jenis dan varietas yang 

berbeda-beda.  

 

Di Indonesia banyak di kembangkan jenis mawar hibrida, terutama jenis dan varietas 

mawar yang berasal dari Holland (Belanda). Kelompok mawar yang banyak 

permintaannya adalah tipe hibrida teadan medium. Kelebihan kedua tipe mawar ini 

adalah memiliki variasi bunga mawar yang cukup banyak, mulai dari yang putih sampai 

merah padam.  

 

Mawar tipe hibridateamemiliki tangkai bunga sepanjang 80-120 cm tersebut termasuk 

tinggi, berkisar antara 120-280 kuntum/m/tahun. Berdasarkan kebiasaan 

pemeliharaannya di kenal tiga kelompok mawar, yaitu : 1. Mawar perdu, merupakan 

sosok tanaman mawar yang mengalami perlakuan pemangkasan cabang, ranting dan 

akar, sehingga bentuknya menyerupaisemak-semak kecil (rendah).  

 

2. Mawar pohon, mrerupakan sosok tanaman yang selalu mengalami pemangkasan 

selama hidupnya. 3. Mawar merupakan sosok tanaman yang mengalami perlakuan 

seperti pembentukan bonsai, sehingga disebut bonsai mawar.Antosianin berwarna 

merah dan pH tinggi berubah menjadi violet dankemudian menjadi biru. Mawar (Rosa 

sp.)  

 

merupakan salah satu bunga potong yang seringkali digunakan sebagai bunga 

penghias acara formal seperti seminar, lokakarya maupun non formal seperti pengantin 

dan beberapa acara budaya suatu daerah. Mahkota bunga mawar lokal Batu diketahui 

mengandung pigmen antosianin jenis dari kelompok Sianidin,Delfinidin-glikosida, 

Malvidin-glikosida. Mawar diketahui mengandung pigmen antosianin dan sebagai 

senyawa bioaktif yang dapat bertindak sebagai penangkap radikal bebas.  

 

Ketika musim panen tiba jumlahnya akan sangat berlimpah. Bunga mawar yang biasa 



dipajang pada toko-toko bunga hanya dapat bertahan paling lama 4 hari. Setelah lewat 

4 hari, bunga tersebut kehilangan kesegarannya dan masuk dalam daftar sortir. Bunga 

sortiran yang dapat menurunkan harga jual dapat diolah dalam bentuk pewarna alami 

untuk makanan, bahan pembuatan minuman, kosmetik dan obat/herbal (Saati dkk.,  

 

2011). Tidak hanya sebagai hiasan, bunga mawar juga ternyata bisa dimakan untuk 

dijadikan obat. Aroma dan rendaman air bunga mawar mampu meredakan stres, 

mengatasi nyeri saat haid, dan membantu menjaga kesehatan kulit. Karena air mawar 

mengandung astringent yang bersifat menghilangkan racun.  

 

Bunga Mawar juga memiliki efek farmakologis diantaranya melancarkan sirkulasi darah, 

menormalkan anti radang, menghilangkan bengkak dan menetralisir racun. Bunga dan 

akar dalam kondisi segar dapat dimanfaatkan untuk mengobati beberapa penyakit 

seperti batuk darah dan campak (Khaerani, 2014). Bunga Potong Mawar Bunga potong 

mawar memerlukan persyaratan tumbuh, yaitu (1) tumbuh baik di dataran tinggi 

(>1.200 m dpl), (2) tanah gembur dan banyak mengandung humus, (3) pH tanah antara 

5,5-6,8, (4) granasi dan aerasi baik, (5) cahaya matahari penuh, dan (6) memerlukan 

naungan yang tembus cahaya terutama musim hujan meskipun potong mawar 

memerlukan naungan untuk pertumbuhannya, namun kenyataan di lapangan banyak 

petani yang menanam bunga potong mawar tanpa naungan. Tentu saja produkTentu 

saja produk yang dihasilkan dengan dan tanpa naungan akan berbeda.  

 

Kenyataan tersebut menarik untuk bahan kajian mengenai kekuatan dan kelemahan 

masing-masing sistem yang dipraktikkan petani. Produksi bunga potong mawar sampai 

saat ini masih menduduki rangking pertama industri impor bunga potong oleh 

negara-negara Uni Eropa masih didominasi oleh bunga mawar.  

 

Bunga potong Indonesia sudah memasuki pasar internasional, yaitu ke negara-negara 

Asia, Eropa, Australia, Afrika, dan Amerika, namun masih dalam jumlah kecil dan tidak 

kontinyu. Kebutuhan pasar domestik terhadap bunga potong terus meningkat dengan 

laju pertumbuhan 15-25% per tahun, sedang kenaikan produksi hanya 10-20%. Hal ini 

berarti masih ada peluang meningkatkan produksi untuk pasar domestik. Kebutuhan 

pasar domestik terhadap bunga potong mawar juga meningkat 10%.  

 

Menurut Pusat Promosi Bunga dan Tanaman Hias Rawa Belong, mawar potong sempat 

sebagai pemasok kedua terbesar setelah gladiol dengan komposisi 55% floris, 30% 

hotel, dan 15% konsumen langsung (Supriadi, 2008). Teori Permintaan Teori permintaan 

menjelaskan mengenai jumlah permintaan dengan harga dan ciri hubungannya. 

Berdasarkan sifat hubungan antara permintaan dan harga dapat dibuat grafik kurva 

permintaan.  



 

Dalam Analisis ini menerangkan sifat hubungan antara permintaan dan harga dan 

pembentukan kurva. (Sukirno, 2013) Menurut Sukirno (2005), faktor-faktor yang 

terpenting untuk menentukan permintaan sesorang atau masyarakat terhadap suatu 

barang dinyatakan sebagai berikut: Perubahan Harga Barang Sendiri Berubahnya harga 

barang itu sendiri akan menyebabkan perubahan jumlah barang yang diminta dengan 

anggapan, semakin tinggi harga barang semakin berkurangnya permintaan akan barang 

tersebut dan berkurangnya harga dari suatu barang semakin bertambah permintaan 

terhadap barang tersebut.  

 

Hal yang perlu diingat adalah bahwa perubahan harga akan menyebabkan pergerakan 

sepanjang satu kurva dan variabel selain harga barang itu sendiri menyebabkan 

perubahan permintaan yang ditunjukkan dengan bergesernya kurva permintaan 

Pendapatan Konsumen Kenaikan pendapatan cenderung akan meningkatkan 

permintaan. Bahwa yang berubah”permintaan” bukan “jumlah barang yang diminta”.  

 

Ini berarti bahwa kurva permintaan menunjukkan kuantitas (jumlah) yang diminta lebih 

besar pada setiap harga. Sehingga adanya kenaikan pendapatan akan menggeser kurva 

permintaan kekanan dan sebaliknya menurunnya pendapatan akan menggeser kurva 

permintaan kekiri. Harga barang terkait : Subtitusi & komplementer Adanya perubahan 

harga barang lain juga akan menyebabkan perubahan permintaan.  

 

Ada dua macam barang terkait yaitu barang subtitusi dan barang komplementer. Kedua 

barang tersebut dapat didefinisikan dalam kaitannya dengan perubahan harga tersebut 

terhadap permintaan akan suatu barang. Misalnya, ada dua barang X dan Y, jika barang 

X dan Y barang subtitusi, maka jika harga barang Y turun dan harga barang X tetap, 

kurva permintaan barang X akan bergeser kekiri atau ada penurunan permintaan, 

sedangkan kalau barang X dan barang Y komplementer, maka hubugannya negative.  

 

Ini berarti bahwa jika barang Y naik akan menurunkan permintaan akan barang X dan 

sebaliknya. Selera dan preferensi konsumen Selera dan preferensi mempunyai arti yang 

hampir sama dengan menentukan permintaan. Misalnya selera masyarakat berubah, 

tidak menyukai bunga mawar potong, ini akan berakibat bergesernya kurva permintaan 

bunga mawar potong ke kiri dalam, dan sebaliknya kalau selera masyarakat terhadap 

bunga mawar potong meningkat maka kurva permintaan bunga mawar potong akan 

bergeser kekanan atas.  

 

Penduduk Meningkatnya jumlah penuduk akan menyebabkan bergesernya kurva 

permintaan ke kanan atas. Ini terjadi karena bertambahnya jumlah penduduk akan 

meningkatkan jumlah konsumen di pasar. Sebaliknya berkurangnya jumlah penduduk 



akan menggeser kurva permintaan kekiri bawah karena berkurangnya konsumen.  

 

Kurva permintaan Kurva permintaan merupakan garis yang menunjukkan berbagai 

kombinasi harga dan jumlah barang yang diminta atau berbagai kemungkinan jumlah 

barang yang diminta pada berbagai kemungkinan harga per satuan waktu tertentu, 

sepanjang suatu kurva permintaan nilai koefisiennya elastisitasnya berbeda. Walaupun 

demikian, secara umum, kurva permintaan digolongkan kepada golongan elastis atau 

tidak elastis berdasarkan bentuk dari kurva tersebut.  

 

Pergeseran kurva permintaan Gambar 2.Pergeseran Kurva Permintaan Kurva permintaan 

akan bergeser ke kanan atau kekiri, yaitu seperti yang ditunjukkan dalam Gambar 2, 

apabila terdapat perubahan permintaan yang ditimbulkan oleh faktor bukan harga.  

 

Sekiranya harga barang lain, pendapatan para pembeli dan berbagai faktor bukan harga 

lainnya mengalami perubahan, maka perubahan ini akan menyebabkan kurva 

permintaan pindah ke kanan atau kekiri. Pemasaran Pemasaran adalah suatu proses dan 

manajerial yang membuat individu atau kelompok mendapatkan apa yang mereka 

butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan dan mempertukarkan 

produk yang bernilai kepada pihak lain, atau segala kegiatan yang menyangkut 

penyampaian produk atau jasa mulai dari produsen sampai konsumen (Shinta, 2002) 

Menurut fandy Tjiptono dalam Priansa (2017) menyatakan bahwa dalam peranan 

strategisnya pemasaran mencakup setiap usahan untuk mencapai kesesuaian antara 

perusahaan dengan lingkungannya dalam rangka mencari pemecahan atas masalah 

penentuan dua pertimbangan pokok yakni bisnis apa yang akan dimasa mendatang dan 

kedua bagaimana bisnis yang dipilih tersebut dapat dijalankan dengan sukses dalam 

lingkungan persaingan atas dasar perspektif distribusi, produk, harga, dan promosi.  

 

Menurut William J. Santoso dalam Priansa (2017) menyatakan bahwa pemasaran adalah 

suatu sistem total dari kegiatan bisnis yang dirancang untuk merencanakan, 

menentukan harga, mempromosikan dan mendistribusikan barang- barang yang 

memuaskan keinginan dan jasa baik kepada konsumen saat ini maupun konsumen 

potensial.  

 

Konsumen Konsumen sering diartikan sebagai dua jenis konsumen yaitu ; konsumen 

individu dan konsumen organisasi. Konsumen individu membeli barang dan jasa untuk 

digunakan sendiri. Misalnya membeli pakaian, sepatu, dan sabun. Konsumen individu 

membeli barang dan jasa yang akan digunakan oleh anggota yang lain, misalnya susu 

formula untuk bayi, atau digunakan oleh seluruh anggota keluarga, misalnya furniture, 

TV, dan sebagainya. Sedangkan konsumen organisasi yaitu meliputi organisasi bisnis, 

yayasan, lembaga sosial, dan lembaga lainnya.  



 

Semua jenis organisasi ini harus membeli produk peralatan dan jasa-jasa lainnya untuk 

menjalankan seluruh kegiatan organissinya (Sumarwan, 2004). Pemahaman tentang 

Pentingnya kita mengetahui tentang konsumen dapat ditemukan pada definisi 

pemasaran (marketing), yaitu kegiatan manusia yang ditujukan untuk memuaskan 

kebutuhan dan keinginan melalui proses pertukaran. Dari definisi ini muncul dua 

kegiatan pemasaran yang utama.  

 

Pertama, para pemasar berusaha untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan pasar 

sasaran mereka. Kedua, pemasaran melipui studi tentang proses peertukaran dimana 

terdapat dua pihak yang mentransfer sumber daya diantaranya. Bagi para pemasar 

untuk menciptakan pertukaran yang berhasil mereka harus memahami faktor- faktor 

yang mempengaruhi kebuthan dan keinginan konsumen (Mowen dan minor, 2002) 

Menurut Reksoprayitno dalam Marbun (2014), menyampaikan bahwa teori konsumen 

menjelaskan bagaimana reaksi konsumen dalam kesediaannya membeli suatu barang 

akan berubah jika jumlah pendapatan konsumen dan harga barang yang bersangkutan 

berubah.  

 

Fungsi utama barang dan jasa konsumsi adalah untuk memenuhi kebutuhan langsung 

pemakainya, dengan terpenuhinya kebutuhan konsumen tersebut akan menimbulkan 

kepuasan bagi konsumen itu sendiri. Perilaku Konsumen Perilaku konsumen dapat 

didefinisikan sebagai kegiatan-kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam 

mendapatkan dan mempergunakan barang barang dan jasa-jasa, termasuk didalamnya 

proses pengambilan keputusan pada persiapan dan menentukan kegiatan 

tertentu.Menurut Schiffman dan Kanuk (2007) Perilaku konsumen adalah suatu proses 

yang sering dilalui seorang konsumen dalam mencari, membeli, menggunakan, 

mengevaluasi, dan bertindak pasca konsumsi produk, jasa maupun ide yang diharapkan 

bisa memenuhi kebutuhannya.  

 

Perilaku konsumen mengkaji bagaimana individu membuat keputusan membelanjakan 

sumber daya yang tersedia dan dimiliki (waktu, uang, dan usaha) untuk mendapatkan 

barang/jasa yang akan dikonsumsi. Faktor utama yang mempengaruhi perilaku 

pembelian konsumen yaitu faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi, dan faktor 

psikologis.Biasanya pemasar tidak dapat mengendalikan faktor-faktor semacam itu, 

tetapi harus tetap di perhitungkan.  

 

Perilaku konsumen didefenisikan sebagai tindakan-tindakan individu yang secara 

langsung terlibat dalam usaha memperoleh dan menggunakan barang- barang jasa 

ekonomis termasuk proses pengambilan keputusan yang mendahului dan menentukan 

tindakan-tindakan tersebut (Shinta, 2002) Perilaku konsumen menurut Simamora 



didalam Pardede (2016) merupakan tindakan suatu individu dalam membuat keputusan 

untuk membelanjakan sumber daya yang dimilikinya agar memperoleh barang atau jasa 

yang akan dikonsumsi nantinya.  

 

Dalam menganalisa perilaku konsumen tidak hanya menyangkut faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengambilan keputusan konsumen atau faktor-faktor yang sering 

diperlihatkan konsumen tetapi proses pengambilan keputusan yang disertai dengan 

kegiatan pembelian suatu barang atau jasa dan juga studi mengenai bagaimana proses 

memilih suatu produk.Faktor- faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen dalam 

pengambilan keputusan pembelian secara garis besar adalah sebagai berikut : Faktor 

Kebudayaan Fakor budaya merupakan faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen 

yang terdiri dari beberapa sub yang berkaitan, antara lain dengan : Kebudayaan 

Kebudayaan merupakan penentu keinginan dan perilaku yang mendasar pada diri 

seseorang yang terdiri dari kumpulan nilai, preferensi dan perilaku yang memberikan 

pengaruh kepada konsumen.  

 

Kelas Sosial Kelas sosial berkaitan dengan preferensi produk dan merek yang berbeda 

dalam banyak hal. Dalam hal ini kelas sosial merupakan kelompok yang relatif homogen 

dan bertahan lama dalam suatu masyarakat, yang tersusun secara hierarki dan uang 

keanggotaannya mempunyai nilai, minat, dan perilaku yang serupa dan lebih seragam.  

 

Faktor Sosial Selain faktor kebudayaan, perilaku konsumen juga di pengaruhi oleh 

faktor-faktor sosial,seperti kelompok acuan, keluarga serta peran dan status sosial yang 

sangat berkitan erat dengan keputusan konsumen. Menurut Suryani (2008), perilaku 

konsumen dalam keputusan pembelian juga dipengaruhi oleh faktor- faktor sosial di 

sekitar konsumen tersebut, karena manusia tidak lepas dari kehidupan sosialnya.  

 

Adapun beberapa faktor sosial tersebut adalah seabagai berikut : Keluarga Keluarga 

merupakan organisasi pembelian konsumen yang paling penting dalam masyarakat dan 

anggota keluarga menjadi acuan primer yang paling berpengaruh. Keluarga tesebut 

antara lain yaitu keluarga orientasi, yang merupakan orang tua seseorang. Dan Keluarga 

prokreasi, yaitu pasangan hidup anak-anak seseorang keluarga. Faktor Pribadi 

Keputusan pembeli juga di pengaruhi oleh karakteristik pribadi.  

 

Karakteristik tersebut meliputi usia/umur dan tahap dalam siklus hidup, pekerjaan, gaya 

hidup dan keadaan ekonomi serta konsep diri yang sangat berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian konsumen. Usia/umur Konsumen mengkonsumsi produk yang 

berbeda-beda sepanjang hidupnya.Konsumsi juga dibentuk oleh siklus hidup 

keluarga.Perusahan dalam hal inisering memilih kelompok-kelompok berdasarkan siklus 

hidup sebagai pasar sasaran mereka.Namun, rumah tangga yang menjadi sasaran tidak 



selalu berdasarkan konsep atau keluarga.  

 

Pekerjaan Dalam hal ini pelaku pemasar berusaha mengidentifikasi kelompok- 

kelompok pekerja yang memiliki minat dan motivasi diatas rata-rata terhadap produk 

dan jasa tertentu. Keadaan ekonomi Yang dimaksud dengan keadaan ekonomi 

seseorang adalah terdiri dari pendapatan yang dapat dibelanjakan (tingkatnya, 

stabilitasnya, dan polanya), tabungan dan hartanya, kemampuan untuk meminjam dan 

sikap terhadap mengeluarkan lawan menabung.  

 

Gaya Hidup Gaya hidup seseorang adalah pola hidup sesorang di dunia yang yang 

terungkap serta diekspresikan oleh kegiatan, minat, dan pendapat seseorang. Gaya 

hidup menggambarkan keseluruhan diri seseorang secara keseluruhan yang berinteraksi 

dengan lingkungan. Para pemasar mencari hubungan antara produk mereka dan 

kelompok gaya hidup yang juga mencerminkan sesuatu di balik kelas sosial seseorang 

dalam berperilaku.  

 

Faktor Psikologis Motivasi Beberapa kebutuhan bersifat biogenis, kebutuhan ini timbul 

dari suatu keadaan dan tekananbiologis tertentu, seperti rasa lapar, haus, resah tidak 

nyaman. Adapun kebutuhan lain bersifat psikogenis, yaitu kebutuhan yang timbul dari 

keadaan dan tekananpsikologis tertentu seperti kebutuhan untuk diakui, kebutuhan 

harga diri, atau kebutuhan diterima.  

 

Persepsi Persepsi adalah proses yang di gunakan oleh individu dimana individu 

mengorganisasikan, memilih, mengartikan, masukan informasi untuk menciptakan suatu 

gambaran yang berarti dari dunia ini. Keputusan Pembelian Menurut Kotler dan Keller 

(2007), keputusan pembelian merupakan tahap dalam proses pengambilan keputusan 

pembeli dimana konsumen benar-benar membeli produk. Adapun tahapannya seperti 

gambar berikut : __ Gambar 3.  

 

Proses Pembelian Konsumen Tahap Pengenalan Masalah Proses pembelian dimulai 

ketika pembeli mengenali masalah atau kebutuhan. Kebutuhan tersebut dapat di 

cetuskan oleh rangsangan internal atau eksternal. Pencarian Informasi Konsumen yang 

terangsang kebutuhannya akan terdorong untuk mencari informasi yang lebih banyak.  

 

Sumber informasi konsumen adalah sumber pribadi seperti keluarga, teman, tetangga, 

dan kenalan.Sumber komersial iklan, wiraniaga, agen, kemasan, dan penjualan. Sumber 

publik media massa dan organisasi penilai konsumen. Sumber pengalaman, 

penanganan, pemeriksaan, dan menggunakan produk tertentu. Evaluasi Alternatif 

Bagaimana konsumen mengolah informasi merek yang bersaing dan membuat 

penilaian akhir setelah informasi diperoleh? Tidak ada proses evaluasi tunggal 



sederhana yang di gunakan oleh semua konsumen atau oleh satu konsumen dalam 

semua situasi pembelian.  

 

Keputusan Pembelian Keputusan pembelian yaitu tahap dalam proses pengampilan 

keputusan pembeli dimana konsumen benar-benar membeli produk yang diinginkan. 

Setelah konsumen mengevaluasi beberapa alternatif strategis yang ada, konsumen akan 

membuat keputusan pembelian. Perilaku Pasca Pembelian Perilaku pasca pembelian ini 

merupakan tahap dalam proses pengambilan keputusan pembeli dimana konsumen 

mengambil tindakan lebih lanjut setelah membeli berdasarkan kepuasan atau 

ketidakpuasan yang mereka rasakan. Perilaku membeli sangat berbeda untuk setiap 

produk.  

 

Adapun tipe-tipe perilaku membeli berdasarkan tingkat keterlibatan pembeli dan 

tingkat perbedaan diantara merek adalah sebagai berikut : Perilaku membeli yang 

kompleks Perilaku membeli konsumen dalam berbagai situasi bercirikan keterlibatan 

mendalam konsumen dalam membeli. Perilaku membeli yang mengurangi ketidak 

cocokan Terjadi ketika konsumen sangat terlibat dengan pembelian yang mahal, jarang 

atau beresiko tetapi hanya melihat sedikit perbedaan. Perilaku membeli karena 

kebiasaan Perilaku membeli konsumen dalam situasi yang bercirikan keterlibatan 

konsumen.  

 

Perilaku membeli yang mencari variasi Perilaku membeli konsumen yang bercirikan 

rendahnya keterlibatan konsumen tetapi perbedaan di antara merek dianggap besar 

(Kotler dan Keller, 2007). Penelitian Terdahulu Hasil penelitian terdahulu merupakan 

referensi bagi peneliti untuk melakukan penelitian ini. Dalam penelitian tersebut 

terdapat kesamaan permasalahan penelitian : Penelitian Yatiman (2018), dengan judul 

Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen Dalam Keputusan 

Pembelian Anggrek (Orchidaceae) Di Tempat Usaha Yusra Dan Windha-Wan Florist.  

 

Metode analisis data yang digunakan adalah metode dekriptif dan analisis faktor yaitu 

pengujian korelasi antara variabel dengan metode Bartlentt” Test of Sphrecity dan 

pengukuran Keiser Meyer Olkin Measure of Sampling Adequancy (KMO-MSA). Dari 

jumlah responden keputusan pembelian konsumen ingin membeli anggrek karena 

sedang ingin memiliki anggrek sebesar yaitu sebesar 46,7%, ingin menikmati keindahan 

anggrek yaitu sebesar 63,3% dan dengan output kepuasan yaitu sebesar 76,7%.  

 

Dari hasil pengujian KMO-MSA dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan variabel 

yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam pembelian anggrek ditempat usaha 

Yusra dan Windha-Wan Florist yaitu variabel faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi, 

dan faktor psikologi memiliki pengaruh yang nyata terhadap keputusaan konsumen 



dimana nilai masing-masing variabel melebihi kriteria yaitu > 0,5.  

 

Dalam pengujian KMO-MSA pada variabel bauran pemasaran yaitu faktor produk, faktor 

harga, faktor promosi, faktor lokasi didapatkan pengaruh yang nyata terhadap 

keputusan pembelian konsumen karena melebihi kriteria > 0,5 yaitu faktor produk 

0,528, harga 0,580, promosi 0,516, dan lokasi 0,600. Permintaan terhadap bunga potong 

sangat dipengaruhi oleh selera konsumen.  

 

Umumnya konsumen bunga anggrek terbatas pada golongan menengah ke atas yang 

jumlahnya relatif sedikit. Maria (1991) dalam penelitian tentang perilaku konsumen 

anggrek di Kodya Surabaya, seseorang dalam membeli bunga potong pertama kali 

tertarik pada keindahan bunga (61%), perlengkapan rangkaian bunga (10%), menyusul 

service yang diberikan kepada konsumen (12%) dan harga (17%).  

 

Mugiono (1995), proses pengambilan keputusan dalam membeli bunga di pasar bunga 

Kodya Malang dipengaruhi oleh faktor ekstern (sosial ekonomi, pendidikan, umur, jenis 

kelamin, lingkungan, pekerjaan dan status perkawinan) dan faktor intern (hobby, 

kesenangan, koleksi, motivasi, kebanggaan). Faktor ekstern yang paling besar 

pengaruhnya adalah status perkawinansedangkan faktor intern adalah kesenangan.  

 

Kiptiyah (1994) dalam penelitian tentang konsumsi dan pemasaran bunga potong di 

Kabupaten Malang, berdasarkan hasil analisis regresi model logaritma ganda, 

pendapatan dan total pengeluaran pangan berpengaruh positip terhadap konsumsi 

bunga potong non anggrek di Malang. Elastisitas pendapatan 1,44 berarti bunga 

merupakan barangnormal dan konsumsi rumah tangga terhadap bunga ini sangat peka 

terhadap perubahan harga.  

 

Total pengeluaran pangan komplemen dengan konsumsi bunga yang ditunjukkan oleh 

nilai elastisitas 1,62 sedangkan pendidikan mempunyai pengaruh negatif (-0,3). Jumlah 

anggota RT, jumlah anggota RT yang bekerja, pekerjaan, agama, umur, luas halaman 

serta total pengeluaran non pangan secara signifikan tidak berpengaruh terhadap 

konsumsi bunga. Kerangka Pemikiran Bunga Mawar merupakan salah satu komoditas 

unggulan bunga potong dikarenakan perkembangan peminat konsumen hingga 

mancanegara.  

 

Sehingga adanya beberapa faktor keputusan konsumen dalam pembelian bunga 

potong mawar, seperti halnya harga, produk, promosi dan lokasi. Adapun kerangka 

pemikiran sebagai berikut : Gambar 4. Kerangka Pemikiran Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu pernyataan yang masih lemah keberadaannya 

dan perlu diuji kebenarannya.  



 

Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya, maka hipotesis yang akan dirumuskan 

dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut : 1. Diduga keputusan pembelian konsumen 

bunga potong mawar dipengaruhi oleh keempat variable harga, produk, promosi dan 

lokasi secara simultan 2. Diduga keputusan pembelian konsumen bunga potong mawar 

dipengaruhi oleh keempat variable harga, produk, promosi dan lokasi secara parsial 



 BAB III METODE PENELITIAN Metode penentuan Daerah Penelitian Lokasi yang 

dijadikan sebagai tempat penelitin adalah pasar bunga Kayoon, Surabaya.  

 

Lokasi penelitian ditentukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa 

pasar bunga Kayoon Surabaya merupakan salah satu pasar tanaman hias di kota 

Surabaya hingga sampai saat ini. Populasi Dan Sampel Populasi Sugiyono (2011 : 80) 

“Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang memiliki 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulanya.”Pendapat di atas menjadi salah satu acuan bagi penulis 

untuk menentukan populasi.  

 

Populasi yang akan digunakan sebagai obyek penelitian adalah konsumen bunga mawar 

potong di pasar bunga Kayoon Surabaya. Sampel Sampel merupakan bagian dari 

populasi yang ingin di teliti oleh peneliti. Menurut Sugiyono (2011:81) “Sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.  

 

”Sehingga sampel merupakan bagian dari populasi yang ada, sehingga dibutuhkan 

pertimbangan-pertimbangan dan menggunakan cara tertentu dalam melakukan 

pengambilan sampel. Menurut Arikunto (2006:112) mengatakan bahwa “apabila 

subjeknya tidak melebihi seratus, maka semuanya dapat diambil sehingga penelitianya 

merupakan populasi. Namun, bila subjeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 

15-25% atau lebih.”  

 

Pendapat tersebut sesuai menurut Roscoe dalam Sugiyono (2011:90) “ ukuran sampel 

yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500.” Responden dalam 

penelitian ini adalah konsumen bunga mawar potong di pasar bunga Kayoon surabaya. 

Penentuan responden dengan metode acak sederhana (Simple Random Sampling).  

 

Menurut sugiyono (2009:85), Teknik simple random sampling adalah teknik 

pengambilan sampel dari anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Jumlah sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 30 untuk dijadikan responden dengan asumsi responden tersebut 

representatif atau dapat mewakili keadaan populasi konsumen bunga mawar potong di 

pasar bunga Kayoon Surabaya.  

 

Dikarenakan jumlah konsumen pengunjung yang berada di pasar kayoon kurang lebih 

100 pengunjung dalam satu bulan per 1-3 toko bunga, sehingga 30 responden yang 

bisa mewakili saat berkunjung ke toko bunga tersebut. Metode Pengumpulan Data Data 

yang digunakan dalam Penelitian ini adalah : Data Primer merupakan data yang 

diperoleh dengan survei lapangan yang menggunakan metode wawancara langsung 



kepada konsumen tanaman bunga mawar potong di pasar bunga Kayoon Surabaya 

dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuisioner) yang telah dipersiapkan.  

 

Data Sekunder merupakan data yang diperoleh dari lembaga riset dan dipublikasikan 

kepada pengguna data. Data sekunder berasal dari situs internet, laporan penelitian, 

jurnal, dan data-data yang diperoleh dari lembaga terkait seperti Badan Pusat Statistik 

(BPS). Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Variabel-variabel dalam penelitian 

ini meliputi variabel independen (X), yaitu Harga, Produksi, Promosi dan Lokasi, variable 

dependent (Y) hanya satu yaitu keputusan pembelian.  

 

Definisi operasional dimaksudkan untuk menjabarkan variabel-variabel yang timbul 

dalam suatu penelitian ke dalam indikator-indikator yang lebih terperinci pengertian 

variabel penelitian ini kemudian diuraikan menjadi indikator empiris yang meliputi: 

Variabel Independen (bebas) Variabel independen dalam penelitian ini adalah Harga, 

Produksi, Promosi dan Lokasi. Berikut uraiannya: Harga Harga (X1) adalah sejumlah nilai 

yang dipertukarkan untuk memperoleh suatu produk.  

 

Produk Produk (X2) adalah suatu yang ditawarkan oleh perusahaan kepada calon 

konsumennya untuk digunakan, dibeli maupun dimiliki yang dapat memuaskan 

kebutuhan dan keinginan konsumen. Promosi Promosi (X3) adalah kegiatanyang 

dilakukan perusahaan untuk mengkomunikasikan kelebihan-kelebihan produk dan 

36membujuk konsumen untuk membeli produk yang ditawarkannya.  

 

Lokasi Lokasi (X4), Tempat (place) diartikan sebagai tempat pelayanan jasa, 

berhubungan dengan di mana perusahaan harus bermarkas dan melakukan operasi 

atau kegiatannya Variabel Dependen (variable Terikat) Keputusanpembeliankonsumen 

(Y) adalah sikap atau tindakan yang dilakukan oleh konsumen dalam menentukan 

pilihan dari beberapa alternatif produk yang akan digunakannya. Tabel 3.1  

 

Variabel Penelitian Variabel _ _Definisi Operasional _ _ _Skala Pengukuran _ _Produk 

_Pada Penelitian ini indikator pada Produk yaitu: Daya tahan produk Reputasi hasil 

produk Kemasan/Kualitas Tampilan produk _Skala Likert _ _Harga _Pada Penelitian ini 

indikator Harga pada yaitu: Kesesuaian kualitas produk Harga bersaing Kesesuaian 

manfaat produk Informasi harga _Skala Likert _ _Promosi _Kegiatan yang dilakukan 

perusahaan untuk mengkomunikasikan kelebihan-kelebihan produk dan membujuk 

konsumen.  

 

Pada Penelitian ini indikator Promosi pada yaitu: 1.Iklan 2.Tenaga penjualan 3.Promosi 

penjualan 4.Media internet _Skala Likert _ _Lokasi _Pada Penelitian ini indikator Lokasi 

pada yaitu: Strategis Kemudahan Akses _Skala Likert _ _Keputusan pembelian Konsumen 



_Pada Penelitian ini indikator Keputusan pembelian Konsumen pada yaitu: 1.Pemenuhan 

kebutuhan 2.Pencarian informasi 3.Keunggulan dan kelemahan produk 4.Keputusan 

pemilihan _Skala Likert _ _ Metode Pengelolahan dan Analisis Data Analisis Regresi 

Linear Berganda Untuk mengetahui faktor yang berpengaruh pada permintaan bunga 

mawar menggunakan analisis regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda 

digunakan apabila variabel bebas berjumlah dua atau lebih.  

 

Adapun rumus analisis regresi tersebut yaitu sebagai berikut : Y = ß0 + ß1X1 + ß2X2 + 

ß3X3 + ß4X4 + e Dimana : Y = Pengambilan keputusan 0 = Konstanta 1, 2, 3, 4 = 

Koefisien Regresi X1 = Harga Bunga Potong Mawar X2 = Produk Bunga Potong Mawar 

X3 = Promosi Bunga Potong Mawar X4 = Lokasi Bunga Potong Mawar e = Variabel 

pengganggu (disturbance error) 



Uji Multikolonieritas Uji multikolonieritas ini memiliki tujuan umtuk mengetahui apakah 

adanya kolerasi antar variabel bebas (independen).  

 

Tidak terjadinya kolerasi diantara variabel independen merupakan model regresi yang 

baik. Variabel tidak orotgonal terjadi jika variabel independen saling berkolerasi. 

Variabel ortogonal merupakan variabel independen yang nilai kolerasinya antara sesama 

variabel independen nol. Untuk mendteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam 

model rgresi dapat dipilih dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) variance inflstion 

factor (VIF).  

 

Kedua ukuran ini menunjukan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan 

variabel independen lainnya. Sehingga nilai tolerance yang rendah sama dengan VIF 

tinggi (karena VIF=1/tolerance). Untuk mewujudkan adanya multikolonieritas maka nilai 

cutoff yang umum dipakai adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10.  

 

Autokorelasi Tujuan dari uji Autokolerasi adalah untuk mengetahui apakah model 

regresi linear ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalah 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Bila ditemukan adanya kolerasi maka 

dinamakan ada problem autokorelasi. Adanya Autokorelasi dikarenakan observasi yang 

berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya.  

 

Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu 

observasi ke observasi lainnya. Ini sering ditemukan pada data runtut waktu (time series) 

karena “gangguan” pada individu atau kelompok cenderung mempengaruhi 

“gangguan” pada individu atau kelompok yang sama pada periode berikutnya. Regresi 

yang bebas dari autokolerasi adalah model regresi yang baik.  

 

Uji autokorelasi menggunakan Durbin- Watson (DW test) dan Runt Test. Kegunaan dari 

Uji Durbin Watson adalah untuk autokorelasi tingkat satu dan dalam model regresi 

mensyaratkan adanya konstanta dan tidak ditemukannya variabel lagi diantara variabel 

independen. Dengan nilai signifikan 5%. Uji runt test bermangfaat untuk mengetahui 

apakah ditemukannya kolerasi yang tinggi antara residual.  

 

Dikatakan apakah residual adalah acak atau random jika antara residual tidak terdapat 

hubungan korelasi. Kriteria pengujian sebagai berikut : Jika Runt Test pada asymptotic 

signifikan di atas tingkat signifikansi 0,05 menujukkan residual merupakan random atau 

acak. atau tidak autokorelasi.  

 

Jika hasil Runt Tets pada asymptotic signifikan di bawah tingkat signifikansi 0,05 tidak 

menunjukkan bahwa residual merupakan random atau acak atau terjadi autokorelasi. 



3.4.4. Uji Heteroskedastisitas Manfaat dari adanya Uji hesteroskedastisitas adalah untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terdapat ketidaksamaan varians dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan lain. Dikatakan homoskedastisitas jika varian dari 

residual satu pengamatan lain tetap, dan jika berbeda disebut heteroskedasitas.  

 

Baiknya suatu model regresi jika homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedasitas. 

Uji F statistik Uji F adalah uji model secara keseluruhan. Uji F digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel-variabel independen secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah 

permintaan bunga mawar potong impor sedangkan variabel dependennya adalah harga 

bunga mawar potong impor, harga bunga lain, tingkat pendapatan dan satus 

konsumen.  

 

Rumus uji F hitung adalah sebagai berikut: F Hitung = R2/K (1-R2)/n-k-1 Dimana : R2 = 

Koefisien Determinasi K = Bilangan Konstanta (Jumlah variabel bebas) n = Jumlah 

sample Hipotesis H0 : ß1 = 0, Semua variabel independen bukan merupakan penjelas 

yang signifikan terhadap variabel dependen. H1 : ß1 ? 0, semua variabel independen 

secara simultan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen.  

 

Pengambilan keputusannya adalah dengan membandingkan nilai F hasil perhitungan 

dengan F menurut tabel. Dengan derajat signifikasi (a) adalah 5%. Kriterian Pengujian : 

Jika nilai F hitung = F tabel, maka hipotesis H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya Semua 

variabel independen secara simultan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen Jika nilai F hitung = F tabel, maka hipotesis H0 ditolak dan H1 

diterima. Artinya semua variabel independen secara simultan dan signifikan 

mempengaruhi variabel dependen.  

 

Uji T statistik Uji T digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen 

secara parsial (individual) berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel dependen. 

Rumus uji T hitung adalah sebagai berikut: T hitung = rvn-2 rv1-r2 Dimana : R = korelasi 

n= Banyaknya responden Hipotesis H0 : ß1 = 0, Variabel independen secara parsial 

bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen H1 : ß1 ? 0, 

Variabel independen secara parsial merupakan penjelas yang signifikan terhadap 

variabel dependen Untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak 

digunakan statistik t (uji satu sisi).  

 

Kriteria Pengujian : Jika nilai T hitung = T tabel, maka hipotesis H0 diterima dan H1 

ditolak. Artinya variabel independen secara individual tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen Jika nilai T hitung = T tabel, maka hipotesis H0 ditolak dan 

H1 diterima. Artinya variabel independen secara individual dan signifikan 



mempengaruhi variabel dependen.  

 

Dalam uji T ini dilakukan pada derajat kebebasan untuk tingkat keyakinan yang 

digunakan adalah 95% atau a = 5% 



 BAB IV KEADAAN UMUM WILAYAH Keadaan Umum Wilayah Penelitian Kota Surabaya 

Surabaya adalah Ibu Kota dari Propinsi Jawa Timur dimana terletak di wilayah utara Jawa 

Timur dan memiliki wilayah pantai dan laut. Kota Surabaya di utara berbatasan dengan 

Selat Madura, di timur berbatasan dengan Selat Madura dan Laut Jawa, di selatan 

berbatasan dengan Kabupaten Sidoarjo dan di Barat berbatasan dengan Kabupaten 

Gresik. Sekarang Kota Surabaya telah terhubung ke pulau madura oleh jembatan 

Suramadu.  

 

Kawasan terbangun diwilayah Kota Surabaya, meliputi hampir 2/3 dari seluruh luas 

wilayah. Secara relatif, konsentrasi perkembangan fisik kota membujur dari kawasan 

utara hingga selatan kota, pada saat ini cenderung bergeser ke kawasan barat dan 

kawasan timur kota akibat sudah terbangunnya lahan di kawasan utara, tengah dan 

selatan.  

 

Secara umum perkembangan fisik kota tersebut didominasi oleh pembangunan 

kawasan perumahan real estate dan fasilitas perniagaan. Kawasan perumahan yang 

berupa kampung terkonsentrasi di area pusat kota, sedangkan perumahan real estate 

tersebar dikawasan barat, timur dan selatan kota. Pada beberapa lokasi sudah dibangun 

perumahan vertikal baik berupa rumah susun (sederhana) maupun apartemen atau 

kondominium (mewah).  

 

Pasar Bunga Kayoon Surabaya Penelitian di lakukan di Pasar bunga Kayoon Surabaya 

yang merupakan pasar bunga tradisional yang berlokasi di JL.Kayoon, Gubeng, 

Surabaya, Jawa Timur. Tempat yang strategis di jalan raya yang memungkinkan 

konsumen untuk membeli bunga ataupun tanaman hias. Sejarah Pasar Bunga Kayoon 

Surabaya Pasar Bunga Kayoon merupakan pasar bunga yang yang tergolong tertua atau 

terlama di Surabaya.  

 

Pada tahun 1990-1997 pasar bunga kayoon ini mengalami puncak kejayaan. Dan seiring 

kemajuan kota Pahlawan Surabaya pasar bunga Kayoon juga terus berkembang. Pada 

masa jayanya, keuntungan pedagang di Pasar Kayoon bisa sampai Rp 100 juta per 

bulan.Pasar Kayoon mulai tersohor sebagai sentra penjualan bunga sejak 1985 

(Anonimus, 2011). Pada saat itu, pasokan bunga hampir seluruhnya didatangkan dari 

Kota Batu, Malang.  

 

Karna berkembangnya bisnis bunga ini membuat banyak petani apel di Malang 

berpindah bertanam bunga, seperti bunga gladiol, krisan, mawar, aster, dan kenikir. 

Bunga-bunga segar ini dipasok sekali seminggu pada Jumat, Sabtu atau Minggu. Letak 

Geografis Pasar Bunga Kayoon Surabaya Pasar bunga Kayoon merupakan pusat 

penjualan bunga tertua di kota Surabaya.  



 

Luas pasar bunga Kayoon Surabaya mencapai 3.388 m2 dengan jumlah stand 109 dan 

jumlah pedagang bunga baik mawar lokal maupun impor sebanyak 80 orang. Berikut 

adalah dokumentasi stand pedagang bunga di pasar Kayoon Surabaya (Anonimus, 

2011). Gambar 5. Peta Pasar Bunga Kayoon, Surabaya (Sumber : Google map) Gambar 6.  

 

Suasana Pasar Bunga Kayoon (Sumber : Sastra, 2020) 



 BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN Karakteristik Konsumen Dari hasil penelitian ini 

diperoleh informasi tentang identitas konsumen yang meliputi tingkat umur, tingkat 

pendidikan, gender konsumen. Dengan mengambil 30 konsumen bunga mawar potong 

di Pasar bunga Kayoon Surabaya sebagai sample.  

 

Tingkat Umur Umur konsumen memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian 

bunga mawar potong. Rata-rata pada tingkat umur dewasa banyak konsumen yang 

melakukan pembelian bunga potong mawar. Tabel 1. Jumlah Konsumen Bunga Mawar 

Potong Berdasarkan Tingkat Umur di Pasar Bunga Kayoon Surabaya No.  

 

_ Tingkat Umur _Jumlah Konsumen (orang) _ Prosentase (%) _ _1 _20 – 30 _14 _46 _ _2 

_31 – 40 _8 _26 _ _3 _41 – 50 _6 _20 _ _4 _51 _2 _6 _ _Jumlah _30 _100 _ _Sumber Data : 

Analisis Data Primer 2019 Berdasarkan pada tabel 1, umur konsumen bunga mawar 

potong di pasar bunga Kayoon Surabaya berkisar antara 20-65 tahun. Umur tersebut 

masih tergolong dalam kategori usia produktif. Pada tabel diatas menunjukan bahwa 

mayoritas umur konsumen bunga mawar potong adalah berusia 20-30 tahun.  

 

Adapun pengaruh umur dalam konsumen bunga mawar potong adalah lebih mampu 

untuk memilih sebuah keputusan pembelian sebagai kebutuhan. Tingkat Pendidikan 

Pendidikan merupakan faktor yang berpengaruh terhadap pola pikir dalam membeli 

bunga mawar potong di pasar bunga Kayoon Surabaya. Pendidikan merupakan hal 

penting dalam memilih sebuah keputusan. Tabel 2.  

 

Jumlah Konsumen Bunga Mawar Potong Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Pasar 

Bunga Kayoon Surabaya. No _Tingkat Pendidikan _Jumlah (Orang) _Presentase % _ _1 

_SD _0 _0 _ _2 _SMP _2 _6 _ _3 _SMA/SMK _17 _57 _ _4 _Sarjana _11 _37 _ _Jumlah _30 

_100 _ _Sumber Data: Analisis Data Primer 2019 Pada tabel 2 menunjukkan bahwa 

pendidikan formal konsumen bunga mawar potong di pasar bunga Kayoon Surabaya 

pada tingkat SD-Sarjana.  

 

Mayoritas tingkat pendidikan konsumen bunga mawar potong di pasar bunga Kayoon 

Surabaya adalah SMA/SMK. 



Tingkat Gender Gender merupakan faktor yang berpengaruh terhadap pola pikir dan 

kebutuhan dalam membeli bunga mawar potong di pasar bunga Kayoon Surabaya. 

Gender merupakan hal penting dalam memilih sebuah keputusan, karena pola piker 

yang berbeda sesuai kebutuhan. Tabel 3.  

 

Jumlah Konsumen Bunga Mawar Potong Berdasarkan Tingkat Gender di Pasar Bunga 

Kayoon Surabaya. No _Tingkat Pendidikan _Jumlah (Orang) _Presentase % _ _1 _Laki-laki 

_15 _50 _ _2 _Perempuan _15 _50 _ _Jumlah _30 _100 _ _Sumber Data: Analisis Data 

Primer 2019 Pada tabel 3 menunjukkan bahwa gender konsumen bunga mawar potong 

di pasar bunga Kayoon Surabaya.  

 

Memiliki prosentase yang sama yaitu 50 % antara laki-laki maupun perempuan. Hal ini 

membuktikan bahwa keputusan pembelian bunga potong mawar tidak pengaruh antar 

gender melainkan karena kebutuhan masing-masing pembeli. Uji Asumsi Klasik Uji 

Asumsi Klasik dilakukan sebelum pengujian Hipotesis penelitian. Pengujian ini dilakukan 

agar diperoleh pengukuran terbaik.  

 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan komputer dengan 

software Excell dan IBM SPSS Statistic Version 21.Adapun pengujianya sebagai berikut : 

Uji Normalitas Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residu memiliki distribusi normal.Dalam penelitian ini 

mengunakan pengujian analisis grafik dan uji Kolmogorov-Smirnov.  

 

Dalam analisis grafik distribusi normal akan membentuk satu garis lurus yang diagonal. 

Jika distribusi data residu normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya 

akan mengikuti garis diagonalnya. Uji normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov, 

dengan kriteria pengujian, jika hasil One Sample Kolmogorov Smirnov pada asymptotic 

signifikan  di atas tingkat signifikansi 0,05 menunjukkan pola distribusi normal.Jika hasil 

One Sample Kolmogorov Smirnov pada asymptotic signifikan  di bawah tingkat 

signifikansi 0,05 tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. Analisis Grafik Gambar 6.  

 

Grafik Uji Normal P-P Plot Pada grafik P-P plot dapat disimpulkan bahwa terlihat 

titik-titik mengikuti dan mendekati garis diagonal, sehingga dapa disimpulkan bahwa 

model regresi memenuhi asumsi normalitas artinya data berdistribusi normal. Tetapi 

grafik tersebut belum tentu sesuai kenyataan, hal ini perlu dilihat dengan melakukan uji 

stastik Kolmogorov-Smirnov. Tabel 4.  

 

Hasil Pengujian Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test _ _ _Harga _Produk _Promosi _Lokasi _Keputusan Membeli _ 



_N _30 _30 _30 _30 _30 _ _Normal Parametersa,b _Mean _13.57 _6.43 _10.30 _5.03 _9.23 _ 

_ _Std. Deviation _4.174 _2.763 _3.583 _2.042 _3.775 _ _Most Extreme Differences 

_Absolute _.153 _.162 _.125 _.160 _.161 _ _ _Positive _.097 _.162 _.100 _.160 _.161 _ _ 

_Negative _-.153 _-.107 _-.125 _-.093 _-.113 _ _Kolmogorov-Smirnov Z _.840 _.889 _.685 

_.878 _.884 _ _Asymp. Sig. (2-tailed) _.481 _.408 _.736 _.424 _.415 _ _a. Test distribution is 

Normal. _ _b.  

 

Calculated from data. _ _ Hasil One Sample Kolmogorov Smirnov Normalitas terpenuhi 

jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari taraf signifikansi. Pada Tabel hasil uji 

Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0.415 lebih besar dari alpha 5 

persen, data memenuhi normalitas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa residual pada 

model berdistribusi normal. 5.2.2.  

 

Multikolinearitas Pada uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen). Dalam penelitian 

ini menggunakan pengujian tolerance dan VIF. Nilai cutoff yang umum dipakai untuk 

menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance < 0,10 atau sama dengan 

nilai VIF > 10. Tabel 5.  

 

Hasil Pengujian Multikolonieritas Coefficientsa _ _Model _Collinearity Statistics _ _ 

_Tolerance _VIF _ _1 _(Constant) _ _ _ _ _Harga _.691 _1.447 _ _ _Produk _.667 _1.499 _ _ 

_Promosi _.573 _1.745 _ _ _Lokasi _.597 _1.675 _ _a. Dependent Variable: Keputusan 

Membeli _ _ Berdasarkan Tabel Coeffisient masing-masing variabel independen memiliki 

nilai Tolerance tidak lebih kecil dari 0.1  

 

berarti tidak ada korelasi antar peubah yang melebihi 95 persen dan nilai VIF tidak lebih 

besar dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi linier tidak mengalami 

masalah multikolinearitas. 5.2.3. Autokorelasi Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah 

model regresi linear ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).Dalam penelitian ini 

menggunakan uji Durbin – Watson (DW). Tabel 6.  

 

Uji Autokorelasi Model Summaryb _ _Model _R _R Square _Adjusted R Square _Std. Error 

of the Estimate _Durbin-Watson _ _ _ _ _ _ _ _ _1 _.712a _.506 _.428 _2.857 _2.036 _ _a. 

Predictors: (Constant), Lokasi, Produk, Harga, Promosi _ _b. Dependent Variable: 

Keputusan Membeli _ _ Deteksi autokorelasi dilakukan dengan menggunakan uji 

statistik Durbin-Watson.  

 

Jumlah variabel independen (k) yang digunakan sebanyak 4 dan jumlah observasi (n) 

sebanyak 30, maka diperoleh nilai dU sebesar 1,1426 dan nilai dL sebesar 1,7386. Tabel 



model Summary menunjukkan nilai Durbin-Watson (dw) sebesar 2,036. Berdasarkan 

aturan keputusan Durbin-Watson, nilai tersebut berada pada daerah dw (2,036) > dL 

(1,7386), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi positif. 5.2.4. 

Heteroskedastisitas Dalam pengujian heteroskedasitas mengkorelasikan variabel 

independen dengan nilai unstandardized residual.  

 

Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika korelasi antara 

variabel independen dengan residual di dapat signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat 

dikatakan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada model regresi. Gambar 

6. Grafik Uji Heteroskedastisitas Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan 

menggunakan uji residu.  

 

Berdasarkan Gambar scatterplots terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta 

tersebar baik di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y dan tidak membentuk 

pola tertentu. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas pada 

model regresi. 5.3. Uji Statistik Setelah terbebas dari penyimpangan asumsi klasik maka 

dapat dilakukan analisis uji statistik terhadap hasil estimasi.  

 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan IBM SPSS Statistic 

Version 21. 5.3.1. Uji kesesuaian model dengan koefisien determinasi Koefisien 

determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel dependen dapat 

dijelaskan oleh variasi dari variabel independen. Deteksi koefisien determinasi pada 

penelitian ini adalah dengan melihat nilai ( R2) pada output regresi.  

 

Berdasarkan penelitian besarnya koefisien determinasi 0,506. Artinya 50,6 % variasi 

keputusan membeli dapat dijelaskan oleh keempat variabel independen (harga, 

produk,promosi dan lokasi), komoditas bunga potong mawar sedangkan sisanya 100% - 

50,6% = 49,4 % dijelaskan oleh sebab yang lain diluar model. Standar Error estimate 

(SEE) sebesar 2,867.  

 

Makin kecil nilai SEE akan membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi 

variabel dependen. 5.3.2. Uji kesesuaian model Metode yang digunakan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan membeli bunga potong 

mawar di pasar kayoon adalah metode Ordinary Least Square (OLS). Hasil estimasi 

model keputusan membeli bunga potong mawar di pasar Kayoon dapat dilihat pada 

Tabel Coeffisient.  

 

Pada Tabel Model Summary dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 

0.506. Artinya variasi keputusan membeli dipasar bunga Kayoon sebesar 50,6 persen 

dipengaruhi oleh harga, produksi, promosi dan Lokasi di pasar Bunga Kayoon. 



Sedangkan sisanya 49,4 persen dijelaskan oleh variasi lain yang tidak dimasukkan dalam 

model (persamaan). 5.5.3.  

 

Pengaruh Harga, Produk, Promosi dan Lokasi terhadap Keputusan Membeli Bunga 

Potong Mawar di Pasar Bunga Kayoon secara simultan Tabel 7. Uji Regresi Linier 

Berganda ANOVAa _ _Model _Sum of Squares _df _Mean Square _F _Sig. _ _1 

_Regression _209.357 _4 _52.339 _6.414 _.001b _ _ _Residual _204.010 _25 _8.160 _ _ _ _ 

_Total _413.367 _29 _ _ _ _ _a. Dependent Variable: Keputusan Membeli _ _b.  

 

Predictors: (Constant), Lokasi, Produk, Harga, Promosi _ _ Hasil uji F tertera pada Tabel 

ANOVA. Pada kolom Sig dapat dilihat bahwa diperoleh nilai-p (0.001) lebih kecil alpha 5 

persen, maka dapat disimpulkan model regresi secara keseluruhan signifikan pada taraf 

nyata 5 persen. Hal ini berarti variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen pada taraf 5 persen.  

 

Kriteria Pengujian sebagai berikut : Jika nilai F hitung = F tabel, maka hipotesis H0 

diterima Jika nilai F hitung = F tabel, maka hipotesis H1 diterima Berdasarkan penelitian 

dapat disimpulkan nilai F hitung (6,414) > F tabel (2,69) dengan tingkat kesalahan 5% 

maka hipotesis H1 diterima, artinya semua variabel secara simultan (bersama-sama) 

merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen (keputusan membeli). 

5.3.4.  

 

Pengaruh Harga, Produk, Promosi dan Lokasi terhadap Keputusan Membeli Bunga 

Potong Mawar di Pasar Bunga Kayoon secara parsial Tabel 8. Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa _ _Model _Unstandardized Coefficients _Standardized Coefficients _t _Sig. _ 

_ _B _Std. Error _Beta _ _ _ _1 _(Constant) _-.317 _2.046 _ _-.155 _.878 _ _ _Harga _.195 

_.153 _.215 _1.275 _.214 _ _ _Produk _.235 _.235 _.172 _1.001 _.327 _ _ _Promosi _.434 

_.196 _.412 _2.222 _.036 _ _ _Lokasi _.182 _.336 _.099 _.542 _.593 _ _a.  

 

Dependent Variable: Keputusan Membeli _ _ Untuk menguji hipotesis ini dilakukan 

analisis secara parsial pada masing-masing variabel independen yaitu : Pengaruh Harga 

(X1) terhadap Keputusan Membeli Variabel Harga (X1) memiliki t hitung 1,275 < t tabel 

2,04, maka H0 diterima artinya variabel harga tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan membeli. Dilihat dari probabilitas nilai tukar sebesar 0.214 lebih besar dari 

tingkat kesalahan 0,05.  

 

Hal ini juga membuktikan bahwa Harga bunga potong mawar tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan membeli. Hal ini dikarenakan harga adalah salah satu 

bauran pemasaran yang sering digunakan oleh perusahaan dalam membujuk konsumen 

untuk menggunakan produk mereka. Konsumen Indonesia pada saat ini sensitif dengan 



harga. Dalam kondisi sekarang ketika semua harga naik, orang semakin selektif 

mengelola anggaran.  

 

Sehingga dengan adanya potongan harga maka konsumen juga bisa memilih mana 

harga yang sesuai dengan kondisi keuangan pembeli, secara tidak langsung pembeli itu 

dapat menentukan berapa biaya yang dikeluarkan untuk berlangganan, dan mungkin 

pembeli bisa meminimalisir sedikit pengeluarannya. Hal tersebut di perkuat dengan 

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa semakin menarik harga yang ditawarkan 

dalam pembelian produk maka akan semakin dapat meningkatkan keputusan 

konsumen untuk membeli produk (Gigih, 2018).  

 

Pengaruh Produk (X2) terhadap Keputusan Membeli Variabel Produk (X2) memiliki t 

hitung 1,001 < t tabel 2,04, maka H0 diterima artinya variabel produk tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan membeli. Dilihat dari probabilitas nilai tukar sebesar 

0.327 lebih besar dari tingkat kesalahan 0,05. Hal ini juga membuktikan bahwa produk 

bunga potong mawar tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan membeli.  

 

Kualitas adalah totalitas bentuk dan karakteristik barang yang menunjukkan 

kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan dari konsumen. Kualitas 

produk merupakan suatu hal yang penting dalam menentukan pemilihan suatu produk 

oleh konsumen. Produk yang ditawarkan haruslah suatu produk yang benar-benar teruji 

dengan baik mengenai kualitasnya.  

 

Karena bagi konsumen yang diutamakan adalah kualitas dari produk itu sendiri. 

Konsumen akan lebih menyukai dan memilih produk yang mempunyai kualitas lebih 

baik bila dibandingkan dengan produk lain sejenis yang dapat memenuhi kebutuhan 

dan keinginannya.  

 

Konsep kualitas produk telah menjadi faktor yang sangat dominan terhadap 

keberhasilan organisasi, baik organisasi profit maupun non profit, karena apabila 

konsumen merasa bahwa kualitas produk yang diterimanya baik atau sesuai harapan, 

maka akan merasa puas, percaya dan mempunyai komitmen menjadi konsumen yang 

loyal (Setiawan, 2017).  

 

Pengaruh Promosi (X3) terhadap Keputusan Membeli Variabel Promosi (X3) memiliki t 

hitung 2,222 > t tabel 2,04, maka H1 diterima artinya variabel promosi berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan membeli. Dilihat dari probabilitas nilai tukar sebesar 

0.036 lebih kecil dari tingkat kesalahan 0,05. Hal ini juga membuktikan bahwa promosi 

bunga potong mawar berpengaruh signifikan terhadap keputusan membeli.  

 



Pada penelitian Doni (2012), menggunakan variabel promosi, karena promosi penjualan 

menawarkan suatu produk dengan cara memberikan rangsangan supaya membeli. 

Apalagi saat ini, daya beli konsumen yang rendah akibat kenaikan - kenaikan harga 

menjadikan promosi penjualan menjadi cara yang tepat dalam mempengaruhi 

keputusan pembelian konsumen, karena promosi penjualan memberikan rangsangan 

langsung kepada konsumen dan konsumen dapat merasakan manfaat langsung dari 

promosi penjualan.  

 

Sehingga akan dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen secara lebih 

cepat. Hal tersebut juga di dukung dengan penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa semakin gencar perusahaan dalam melakukan kegiatan promosi maka akan 

membuat konsumen dapat dipengaruhi dan tertarik untuk membelinya.  

 

Pengaruh Lokasi (X4) terhadap Keputusan Membeli Variabel Lokasi (X4) memiliki t 

hitung 0,542 < t tabel 2,04, maka H0 diterima artinya variabel Lokasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan membeli. Dilihat dari probabilitas nilai tukar sebesar 

0.593 lebih besar dari tingkat kesalahan 0,05. Hal ini juga membuktikan bahwa lokasi 

penjualan bunga potong mawar tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

membeli.  

 

Dikarenakan konsumen tidak mempermasalahkan lokasi, jika letak lokasi penjualan 

bunga potoong mawar dipasar bunga kayoon sebagai pusat seandainya konsumen 

tidak cocok pada toko tersebut bisa mencari bunga potong mawar ditoko lainnya. 

Menurut Ria (2014), Lokasi yang baik menjamin tersedianya akses dengan cepat, dan 

sejumlah besar konsumen dan cukup kuat untuk mengubah pola berbelanja dan 

pembelian konsumen.  

 

Sejalan dengan semakin banyaknya persaingan dengan pasar tradisional, toko pengecer 

yang menawarkan produk yang sama, perbedaan yang sangat tipis sekalipun pada 

lokasi dapat berdampak pada pangsa pasar dan kemampu labaan sebuah mini market. 

Indikator yang kedua jangkauan ditribusi,jangkauanyangdimaksud disini adalah adanya 

jarak yangdiperlukanolehkonsumendalamberkunjung dan berbelanja di mini 

market.Jarak bisa berupa jarak geografis yangdisebabkan oleh perbedaan lokasi 

minimarket dengan tempat konsumen.  

 

Indikator yang ketiga pengangkutan, untuk memungkinkan kelancaran dalam kegiatan 

berbelanja maka fungsi pengangkutan atau transportasi sangatlah penting bagi 

minimarket dan konsumen. 



 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 5.1. Kesimpulan Berdasarkan perolehan hasil dari 

perhitungan analisis kuantitatif maka diperoleh kesimpulan dari penelitian yang 

dilakukan, yakni sebagai berikut: Pengaruh Harga, Produk, Promosi dan Lokasi terhadap 

keputusan pembelian bunga potong mawar di Kayoon.  

 

Memiliki nilai F hitung (2,662) < F tabel (2,69) dengan tingkat kesalahan 5% maka 

hipotesis H0 diterima, yang artinya tidak ada pengaruh signifikan antar 4 variabel 

independen terhadap keputusan pembelian bunga potong mawar di Kayoon. Variabel 

Harga, Produk dan Lokasi tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Kecuali variabel Promosi yang memiliki nilai hasil t hitung 2,222 > t tabel 2,04, maka H1 

diterima artinya variabel promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan membeli. 

Hal ini dikarenakan banyak konsumen yang tertarik akan promosi untuk mengambil 

keputusan pembelian. 5.2  

 

Saran Berdasarkan kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian ini, maka terdapat 

beberapa saran yang diharapkan dapat meningkatkan keputusan pembelian konsumen 

bunga potong mawar. Adapun beberapa saran tersebut, antara lain: Berdasarkan hasil 

analisis nilai koefisien regresi Harga, Produk, dan promosi, maka perlu adanya 

peningkatan kualitas produksi, menstabilkan harga dan promosi bunga potong mawar 

agar dapat meningkatkan nilai jual di pedagang di pasar bunga Kayoon.  

 

Seperti yang diketahui Indonesia sangat berpotensi dibidang pertanian, maka 

diharapkan pemerintah memberikan fokus yang lebih terhadap pertanian, tidak hanya 

bunga potong tetapi juga tanaman pertanian yang lain yang dapat meningkatkan 

perekonomian Indonesia. 
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